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Decision making for a company is important and crucial
to determine the fate of the company in the future. For an
entrepreneur or CEO, decision making is a skill that they must
have for the sustainability of their company. In making a | Plagirism Checker No 234

decision, a leader must not be careless in making a decision. | Prefix DOL: Prefix DOI :
10.8734/Musytari.v112.365
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Sources of information are also important in making a decision,
do not let the available sources of information not correlate with
the decision-making of the problems that occur. Such as the
company's financial report whether this financial report is I @ @ @ \

related or influential to a decision-making. So the author here

wants to conduct this study with the aim of measuring or | This work is licensed
under a Creative

describing students' perceptions of the importance of financial
Commons Attribution-

reports in making decisions for a company. The data collection NonCommercial 4.0

technique that the author uses is literature review, reading | |.icrmational License
Journals, books and other information media as a basis for
information fto strengthen or prove and from the influence or
relationship between variables. The results of the literature
review test obtained that financial reports greatly influence
corporate decision-making, from the journal that the author
uses as material for research, it was obtained that the role of
financial reports in decision-making can be used to improve
company performance and for financial reports can be used as
a basis for corporate decision-making. Apart from being a basis
for corporate decision-making, financial reports are also used as
indicators or tools to assess the quality of corporate decision-
making.
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Abstract

Pengambilan keputusan bagi suatu perusahaan adalah
hal yang penting dan krusial untuk mementukan nasib
perusahaan kedepanya. bagi seorang pengusaha atau CEO
pengambilan keputusan adalah skill yang harus mereka miliki
untuk keberlangsungan perusahaan mereka. dalam mengambil
sebuah keputusan seorang pemimpin tidak boleh sembarangan
dalam mengambil sebuah keputusan. Sumber informasi juga
merupakan hal penting dalam membuat sebuah keputusan,
jangan sampai sumber informasi yang ada tidak berkolerasi
dengan  pengambilan permasalahan yang terjadi. Seperti
laporan keuangan perusahaan, apakah laporan keuangan ini
berhubungan atau berpengaruh terhadap sebuah pengambilan
keputusan. maka penulis disini ingin melakukan penelitian ini
dengan tujuan mengukur atau menjabarkan tentang persepsi
mahasiswa terhadap pentingnya laporan keuangan dalam
pengambilan  keputusan  suatu  perusahaan.  Teknik
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah literatur
review, membaca jurnal-§jurnal, buku dan media informasi
lainnya sebagai dasar informasi untuk memperkuat atau
membuktikan dan dari pengaruh atau hubungan antar variabel.
Diperoleh hasil dari uji literatur review bahwa laporan keuangan
sangat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
perusahaan, dari jurnal yang penulis gunakan sebagai bahan
untuk penelitian di peroleh bahwa peran laporan keuangan
terhadap pengambilan keputusan bisa digunakan untuk
meningkatakan kinerja perusahaan dan untuk laporan keuangan
bisa digunakan sebagai dasar dari pengambilan keputusan
perusahaan. Selain sebagai dasar pengambilan keputusan
perusahaan laporan keuangan juga digunakan untuk indikator
atau alat untuk menilai dari kualitas pengambilan keputusan
perusahaan.

Kata kunci : pengambilan keputusan, laporan keuangan
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada setiap perusahaan pasti ada yang namanya laporan keuangan baik pada
perusahaan besar dan perusahaan kecil. Laporan keuangan adalah cerminan dari segala
transaksi dan aktivitas keuangan yang ada pada perusahaan, laporan ini memberikan
gambaran tentang keadaan dari suatu perusahaan, dari apa saja yang dimiliki, didapat, dan
yang dikeluarkan (Syaharman, 2021). Tujuan dilakukannya laporan keuangan yaitu untuk
menyediakan informasi yang rinci dan mendalam terkait kondisi keuangan, kinerja
keuangan dan pergerakan kas perusahaan yang berguna bagi pemimpin perusahaan dan
pemegang saham perusahaan (Yanti, Nurhidayah, 2020). Bagi pemimpin perusahaan
berguna untuk membuat sebuah keputusan perusahaan di semua bidang atau sektor. Dan
bagi pemegang saham untuk membuat keputusan investasi. Laporan keuangan memiliki
beberapa jenis dengan fungsi kegunaan yang berbeda-beda. Pertama ada neraca yaitu sebuah
laporan untuk menunjukkan kondisi tertentu, biasanya dilakukan dalam kurun waktu 1
bulan. Pada neraca terdapat 3 elemen yaitu aset, likuiditas dan ekuitas, neraca digunakan
untuk menentukan risiko, mengontrol perubahan arus keuangan dan membantu
perencanaan untuk kedepannya. Kedua ada laporan laba rugi yang digunakan untuk
menggambarkan apakah perusahaan mengalami kerugian atau keuntungan, elemen pada
laporan laba rugi adalah semua pendapatan perusahaan dan beban perusahaan termasuk
beban pajak sehingga laporan laba rugi juga berguna untuk mengetahui seberapa besar pajak
yang didapat dan harus dibayarkan perusahaan. Ketiga dan keempat ada laporan perubahan
modal dan laporan aliran kas dimana laporan perubahan modal berguna untuk menilai
performa perusahaan dan membatu membuat keputusan sedangkan laporan arus kas
merupakan laporan untuk melihat segala aliran kas masuk dan keluar dari perusahaan
sehingga mencitakan transparansi pada perusahaan (Toyibah, fadilah, 2023).

Laporan keuangan secara umum digunakan untuk membantu dalam pengambilan
keputusan perusahaan. Pada pengambilan keputusan ada 2 dasar yang digunakan yaitu
intuisi dan fakta. intuisi adalah cara untuk mengambil keputusan berdasarkan perasaan atau
firasat, pengambilan keputusan semacam ini memiliki kekurangan yaitu tidak tepat sasaran
karena keputusan yang diambil tidak berdasar data dan keadaan yang ada hanya
menggunakan firasat saja. Sedangkan pengambilan keputusan berdasar fakta adalah
pengambilan keputusan yang didasarkan pada fenomena dan data data uang mendukung
sehingga keputusan yang diambil lebih akurat dan tepat sasaran (Pasolong, 2023). Namun
ada dari beberapa perusahaan dengan pemimpin yang berpengalaman bisa hanya dengan
menggunakan intuisinya untuk mengambil keputusan dengan cepat untuk keberlangsungan
perusahaan tersebut. Walaupun begitu dalam pengambilan sebuah keputusan secara umum
tidak bisa dilakukan secara asal-asalan, karena harus dilakukan secara bertahap agar sebuah
keputusan dapat tepat sasaran dan sesuai kebutuhan. Pada sebuah pengambilan keputusan
terdapat teori-teori pengambilan keputusan. Teori pengambilan keputusan ada sebagai
usaha untuk meminimalisir resiko yang akan dihadapi nantinya ketika pengambilan

keputusan dilakukan. Oleh karena itu pembangunan teori pengambilan keputusan harus
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memiliki asumsi. Asumsi adalah landasan berpikir yang digunakan sebagai prinsip atau
acuan dalam pengambilan keputusan, asumsi dibangun untuk menyederhanakan masalah
atau tantangan yang akan dihadapi nantinya.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana hubungan antara laporan keuangan terhadap pengambilan keputusan
perusahaan?
2. Seberapa jauh pengaruh laporan keuangan terhadap pengambilan keputusan
perusahaan?
C. Tujuan Penelitian
1. Menjelaskan hubungan antara laporan keuangan terhadap pengambilan keputusan
perusahaan.
2. Menjelaskan seberapa jauh pengaruh laporan keuangan terhadap pengambilan keputusan
perusahaan.

LANDASAN TEORI
A. Teori Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan adalah suatu proses dalam memilih tindakan yang paling
sesuai dengan kondisi tertentu untuk mencapai hasil yang diinginkan. Tujuan utama dari
proses ini adalah untuk menemukan serta menyelesaikan masalah dalam sebuah organisasi.
Hal ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan merupakan rangkaian langkah yang
membantu seseorang berpikir secara terstruktur dan logis. Dalam lingkungan manajemen
atau organisasi, baik di sektor swasta maupun pemerintah, proses ini sering terlihat dalam
berbagai diskusi dan pertimbangan bersama. Pengambilan keputusan melibatkan dua aspek
utama: pertama, penetapan tujuan yang berasal dari visi, cita-cita, atau aspirasi organisasi;
dan kedua, upaya mencapai tujuan tersebut melalui implementasi yang efektif. Dengan kata
lain, keputusan diambil untuk mencapai sasaran tertentu melalui langkah-langkah yang juga
mempertimbangkan hubungan antar individu yang terlibat.

Dalam pendekatan ini, muncul beberapa teori pengambilan keputusan yang beragam,
masing-masing menawarkan perspektif berbeda mengenai cara mencapai keputusan yang
efektif. Teori- teori ini meliputi aliran birokratik, aliran manajemen saintifik, aliran hubungan
kemanusiaan, aliran rasionalitas ekonomi, aliran satisficing, dan aliran analisis sistem
(Ahmad Syaekhu, 2021).

1) Aliran Birokratik

Aliran ini menekankan pentingnya alur dan proses kerja dalam struktur organisasi.
Tugas utama para staf tingkat bawah adalah melaporkan masalah, memberikan informasi,
serta menyusun fakta-fakta dan keterangan yang akan disampaikan kepada atasan mereka.
Berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan, atasan akan membuat keputusan dengan
memanfaatkan pengetahuan, keterampilan, dan keahliannya. Keputusan yang diambil
sangat bergantung pada kemampuan atasan tersebut, serta keakuratan dan kelengkapan
informasi yang diterimanya. Meskipun keputusan tersebut mungkin memiliki beberapa

kelemahan, keputusan ini dianggap benar dan dapat diandalkan.
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2) Aliran Manajemen Saintifik

Teori ini menyatakan bahwa setiap tugas bisa dipecah menjadi bagian-bagian kecil
yang mudah dipahami dan bisa diukur dengan metode ilmiah. Dengan membagi tugas
menjadi langkah-langkah dasar, manajer dapat menganalisis setiap tahap untuk menemukan
cara paling efisien dan efektif dalam menyelesaikannya.
3) Aliran Hubungan Kemanusiaan

Aliran ini berfokus pada aspek sosial dan psikologis individu dalam organisasi,
memperlakukan organisasi sebagai kelompok sosial dengan tujuan bersama. Dalam
pendekatan ini, kepuasan kerja dan keterlibatan anggota dalam pengambilan keputusan
sangat diutamakan agar mereka merasa dihargai dan memiliki peran yang berarti. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan rasa kepemilikan yang lebih kuat dan meningkatkan motivasi
serta komitmen terhadap organisasi.
4) Aliran Rasionalitas ekonomi

Dalam aliran ini, organisasi dipandang sebagai unit ekonomi yang bertugas
mengubah input (sumber daya) menjadi oufput (produk atau layanan) secara efisien dan
menguntungkan. Keputusan diambil berdasarkan analisis untung-rugi, di mana kebijakan
atau tindakan akan diteruskan jika nilai atau manfaat yang diperoleh lebih besar daripada
biayanya. Pendekatan ini bersifat logis dan fokus pada hasil kuantitatif, dengan tujuan
meningkatkan produktivitas dan profitabilitas.
5) Aliran Satisficing

Aliran ini berfokus pada konsep “rasionalitas terbatas” atau bounded rationality.
Teori ini berpendapat bahwa manajer sering kali tidak mencari keputusan yang sempurna,
tetapi yang “cukup memadai” (safisficing) karena keterbatasan informasi, waktu, dan
kapasitas berpikir. Manajer yang menghadapi berbagai tantangan tidak memiliki cukup
sumber daya untuk mengevaluasi semua pilihan dengan detail, sehingga mereka memilih
solusi yang cukup baik dalam kondisi yang ada. Meskipun keputusan yang diambil mungkin
bukan yang terbaik, pendekatan ini memberi solusi praktis bagi para manajer yang harus
membuat keputusan dalam kondisi ketidakpastian dan keterbatasan.
6) Aliran Analisis Sistem

Aliran ini memandang setiap masalah sebagai bagian dari sistem yang lebih besar,
terdiri dari berbagai subsistem yang saling berhubungan. Dalam pandangan ini, organisasi
dianggap memiliki beragam bagian atau divisi yang perlu bekerja sama untuk mencapai
tujuan bersama. Masalah dilihat sebagai bagian dari keseluruhan sistem, di mana perubahan
dalam satu area akan berdampak pada area lainnya.

B. Laporan Keuangan

Laporan keuangan perusahaan disusun untuk menunjukkan tanggung jawab
manajemen kepada berbagai pihak yang memiliki kepentingan terhadap kinerja perusahaan
pada periode tertentu. Untuk pihak internal dan eksternal, laporan keuangan memiliki
fungsi sebagai sumber informasi utama dalam memahami kondisi finansial perusahaan,

serta membantu dalam pengambilan keputusan keuangan. Untuk mencapai tujuan ini,
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laporan keuangan disusun mengikuti prinsip-prinsip akuntansi yang baku. Dalam buku

Principles of Accounting — Indonesia Adaptation, mendefinisikan laporan keuangan sebagai

laporan yang disiapkan untuk pengguna setelah semua transaksi dicatat dan dirangkum.

Sementara itu, menurut Zaki Baridwan, laporan keuangan adalah ringkasan proses

pencatatan yang mencerminkan transaksi keuangan sepanjang tahun.

Dari berbagai definisi tersebut, laporan keuangan adalah ringkasan dari semua
transaksi keuangan yang terjadi selama periode akuntansi tertentu, biasanya satu tahun.
Tujuan utama laporan ini adalah memberikan informasi menyeluruh tentang kondisi
keuangan perusahaan, termasuk aset, kewajiban, dan ekuitas, serta kinerja perusahaan yang
tercermin dalam laba atau rugi yang diperoleh. Selain itu, laporan ini juga mencakup arus
kas, yang menunjukkan sumber dana yang diperoleh dan cara penggunaannya selama
periode tersebut. Informasi dalam laporan keuangan sangat penting bagi berbagai pihak
yang berkepentingan, seperti investor, manajemen, kreditor, dan lainnya, karena membantu
mereka dalam membuat keputusan ekonomi dan strategis, misalnya dalam hal investasi,
pendanaan, atau perencanaan bisnis jangka panjang. Menurut Financial Accounting
Standards Board (FASB), tujuan utama laporan keuangan adalah “memberikan informasi
yang berguna dalam pengambilan keputusan bisnis dan ekonomi.” FASB menyatakan
bahwa tujuan pelaporan keuangan didasarkan pada tiga aspek utama yang mendukung
kualitas informasi tersebut. FASB menetapkan tujuan pelaporan keuangan berdasarkan tiga
aspek utama:

1) Tujuan laporan keuangan dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, aturan hukum, faktor
politik, dan nilai-nilai sosial yang berlaku. Faktor-faktor ini membentuk bagaimana sistem
akuntansi diterapkan dalam suatu lingkungan tertentu.

2) Tujuan pelaporan juga dipengaruhi oleh sifat dan terbatasnya informasi yang bisa
disajikan. Artinya, laporan keuangan mungkin memiliki batasan terkait keakuratan atau
kelengkapan informasi yang dapat disampaikan.

3) Tujuan pelaporan perlu difokuskan agar tidak terlalu umum, mengingat banyaknya pihak
yang memiliki kebutuhan informasi yang berbeda.

Dengan demikian, menurut kerangka konseptual akuntansi keuangan, tujuan laporan
keuangan adalah sebagai berikut:

1) Laporan keuangan harus memberikan informasi yang membantu investor, kreditor, dan
pihak-pihak lain dalam membuat keputusan yang lebih baik mengenai perusahaan.

2) Laporan keuangan harus berguna bagi investor dan kreditor, baik yang sudah bekerja
sama dengan perusahaan maupun yang berencana untuk melakukannya di masa depan.

3) Laporan keuangan harus menunjukkan sumber daya ekonomi perusahaan (seperti aset
yang dimiliki) dan kewajiban perusahaan yang harus dipenuhi, sehingga pengguna dapat
memahami kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan.

C. Relevansi Laporan Keuangan Terhadap Pengambilan Keputusan Perusahaan

Laporan keuangan memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan di

perusahaan karena memberikan gambaran lengkap tentang kondisi dan performa finansial

perusahaan, yang menjadi dasar penting bagi manajemen untuk membuat keputusan yang
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tepat. Beberapa alasan mengapa laporan keuangan sangat relevan dalam pengambilan
keputusan bisnis. Pertama, laporan keuangan menampilkan informasi detail tentang kondisi
keuangan, termasuk aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan biaya. Analisis terhadap
likuiditas (kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek) dan profitabilitas
(kemampuan menghasilkan laba) memungkinkan manajemen untuk mengevaluasi stabilitas
keuangan secara keseluruhan. Data ini sangat penting dalam perencanaan strategis, misalnya
untuk menentukan apakah perusahaan siap memperluas bisnis, membutuhkan pembiayaan
tambahan, atau perlu melakukan penyesuaian operasional agar lebih efisien.

Kedua, dengan laporan keuangan, manajemen dapat melacak perkembangan kinerja
perusahaan dari waktu ke waktu dan melihat apakah target keuangan maupun operasional
telah tercapai. Lewat analisis rasio keuangan, manajemen bisa menemukan tren yang
mengindikasikan kemajuan atau masalah dalam operasional. Ketiga, laporan keuangan
memberikan informasi tentang posisi keuangan dan sumber daya perusahaan, yang berguna
untuk mengenali risiko dan peluang yang ada. Contohnya, rasio utang terhadap ekuitas yang
terlalu tinggi menunjukkan risiko keuangan yang perlu dikelola. Sebaliknya, pertumbuhan
pendapatan dari tahun ke tahun bisa menjadi tanda adanya peluang untuk memperluas
pasar atau menambah investasi. Pemahaman ini memungkinkan perusahaan membuat
keputusan yang lebih tepat dalam mengelola risiko dan memanfaatkan peluang untuk
berkembang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan studi literatur sebagai metode utama untuk menyelidiki
peran laporan keuangan terhadap pengambilan keputusan perusahaan. Peneliti menggunakan
metode ini karena studi literatur memungkinkan untuk menggali dan merangkum berbagai teori
serta temuan yang telah ada, sehingga dapat memberikan perspektif yang komprehensif
mengenai topik ini. Tahapan-tahapan penelitian dirancang dengan cermat agar dapat
menghasilkan wawasan yang relevan dan mendalam terkait pengambilan keputusan berbasis
keuangan. Proses penelitian dimulai dengan mengidentifikasi dan memilih sumber-sumber
literatur yang relevan, seperti jurnal ilmiah, artikel, buku, dan laporan penelitian terkait, yang
akan dicari secara teliti melalui basis data akademis (Sugiyono dalam Finny Redjeki, 2024). Untuk
memastikan kualitas dan relevansi sumber-sumber tersebut, kriteria inklusi dan eksklusi akan
diterapkan.

Setelah menemukan literatur yang sesuai, langkah berikutnya adalah melakukan analisis
mendalam dengan membaca dan menelaah secara kritis teori, temuan empiris, dan model kerja
yang terkait dengan pengaruh laporan keuangan terhadap keputusan bisnis. Informasi penting
yang ditemukan akan diambil dan disintesis untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh
mengenai hubungan antara variabel-variabel penelitian. Hasil analisis literatur ini nantinya akan
disusun secara sistematis dan runtut. Penyajian akhir akan mencakup ringkasan temuan utama,
pengenalan tren atau pola yang muncul, dan pemahaman mendalam mengenai bagaimana
laporan keuangan memengaruhi pengambilan keputusan di dalam perusahaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode penelitian dimana penulis menggunakan literatur review sebagai
alat untuk mengukur hubungan laporan keuangan terhadap pengambilan keputusan
perusahaan-perusahaan dan seberapa jauh pengaruhnya. Penulis akan menjabarkan tentang
hasil yang sudah ada yang didapat pada jurnal-jurnal terdahulu sebagai pembanding dan bukti
untuk hasil dari penelitian saat ini.

Untuk menjawab pertanyaan hubungan laporan keuangan terhadap pengambilan
keputusan perusahaan dapat dijawab pada kegunaan dari laporan keuangan itu sendiri terdapat
pada buku Analisis Laporan Keuangan, Sebagai Dasar Pengambil Keputusan
Investasi menyatakan laporan keuangan memiliki dua kegunaan sebagai internal dan external.
Kegunaan laporan keuangan sebagai internal adalah alat untuk mendukung analisis dalam
menentukan keputusan berkaitan dengan operasional, perencanaan dan evaluasi perusahaan.
Selain itu laporan keuangan juga digunakan sebagai penilaian kinerja, besarnya pendapatan
keputusan investasi dan pendanaan ( Sukamulja 2022).

Dalam menguji seberapa berpengaruhnya laporan keuangan terhadap pengambilan
keputusan dengan menggunakan jurnal jurnal sebelumnya. Untuk lebih mudah dalam hal
pemahaman penulis disini akan menggunakan tabel agar lebih memudahkan membaca dalam
memahami isi dari jurnal yang penulis buat.

Tabel Literatur Review Dari Jurnal Terdahulu

Jurnal/ Artikel Pengaruh Laporan Keuangan Terhadap Pengambilan
Keputusan
Pengaruh Sistem Informasi | Pada penelitian ini diketahui bahwa sistem informasi
Akuntansi, Kualitas akuntansi menentukan kualitas atau efektivitas pengambilan
Laporan Keuangan, keputusan perusahaan yang kemudian efektivitas
Efektivitas Pengambilan pengambilan keputusan ini menentukan kinerja UMKM. Jika
Keputusan terhadap Kinerja | sistem informasi akuntansi baik maka pengambilan
UMKM Di Jakarta keputusan akan lebih efektif, pengambilan keputusan yang
efektif.
Pengaruh Laporan Pada jurnal ini diketahui bahwa laporan keuangan dapat
Keuangan terhadap digunakan sebagai pengambilan keputusan berinvestasi
Pengambilan Keputusan perusahaan karena dalam menentukan pengambilan
Berinvestasi Di Galeri keputusan investasi diperlukan pemilihan emiten yang baik

Investasi Syariah Febi Iain | dan laporan keuangan merupakan sistem informasi yang
Palangkaraya sesuai sebagai alat untuk melihat kesehatan perusahaan,
sehingga pengambilan keputusan investasi akan sesuai
harapan.
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Pengaruh Kinerja Keuangan | Pada jurnal ini menjelaskan bahwa laporan keuangan tidak
Terhadap Nilai Perusahaan | hanya digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan saja

Dengan Pengungkapan namun juga bisa digunakan sebagai alat untuk mengetahui
Corporate Social bahwa pengambilan keputusan yang dilakukan sudah tepat
Responsibility Sebagai atau belum. Pada junal ini pengambilan keputusan CSR
Variabel Moderasi sebagai etika bisnis tidak berpengaruh terhadap peningkatan

pendapatan dan nilai perusahaan.

Dari review jurnal pertama diatas diketahui bahwa laporan keuangan memiliki pengaruh
terhadap pengambilan keputusan dimana dari pengambilan keputusan ini dapat berdampak
pada kinerja umk ataupun perusahaan oleh karena itu ketika laporan keuangan yang baik dan
dilanjutkan dengan pengambilan keputusan yang baik akan menghasilkan kinerja perusahaan
yang baik pula ( Amelia, 2023).

Pada review jurnal kedua didapatkan bahawa laporan keuangan dapat digunakan untuk
mengambil keputusan investasi dimana laporan keuangan berguna untuk mengukur emiten
sebuah perusahaan dan emiten disini digunakan sebagai indikator untuk perusahaan
memutuskan apakah mereka akan berinvestasi atau tidak ( Fitriani, 2023).

Pada jurnal terakhir sedikit berbeda dari dua jurnal sebelumnya dimana laporan
keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan disini laporan keuangan digunakan sebagai
indikator kesalahan dalam sebuah pengambilan keputusan CSR yang tidak berpengaruh apapun
pada kinerja keuangan dan nilai perusahaan (Badollahi,2024).

KESIMPULAN DAN SARAN
a) Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang menulis lakukan menggunakan metode literatur review
diketahui bahwa laporan keuangan memiliki pengaruh besar terhadap pengambilan keputusan
perusahan terutama dalam menilai kinerja perusahaan dan keputusan investasi. Namun
sebenarnya laporan keuangan dapat digunakan lebih luas lagi karena pada dasarnya laporan
keuangan adalah alat untuk merekam/dokumentasi dari segala aktivitas yang dilakukan
perusahaan, dari mulai produksi pasti ada yang namanya laporan keuangan, pada bidang
pemasaran pasti ada laporan keuangan maka peran pengambilan keputusan disini jauh lebih
fleksibel dalam penentuannya tergantung pada tujuan yang ingin dicapai seperti peningkatan
kinerja, peningkatan penjualan, peningkatan keuangan perusahaan.

Selain sebagai dasar dari sebuah perencanaan pengambilan keputusan laporan keuangan
juga bisa digunakan sebagai alat untuk evaluasi pengambilan keputusan perusahaan. Laporan
keuangan digunakan sebagai penilaian seperti penilaian kinerja karyawan, penilaian terhadap
pengambilan keputusan, keputusan seperti keputusan dalam penerapan etika CSR yang
seharunya bisa untuk meningkatkan pendapatan secara tidak langsung dan nilai perusahaan
ternyata tidak terjadi bisa dilihat dari laporan keuangan.



Vol 9 no.11 Tahun 2024
ISSN : 3025-9495 Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

b) Saran

Agar laporan dapat berfungsi dengan baik sebagai dasar pengambilan keputusan,
sebaiknya perusahaan memastikan laporan keuangan yang telah disusun mengikuti prinsip atau
standar akuntansi yang berlaku dan terus diperbarui secara berkala. Manajemen juga disarankan
untuk melakukan analisis mendalam terhadap data keuangan, karena keputusan yang diambil
akan mempengaruhi kebutuhan dan tantangan bisnis saat ini. Selain itu, tetap jaga transparansi
dalam pelaporan untuk mempertahankan kepercayaan para pemangku kepentingan, sehingga
perusahaan dapat mencapai tujuan jangka panjang secara berkelanjutan.
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